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MOTTO

“ 9fai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan sholat sebagai

penofongmu. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yaug sabar’
(Q.S : Al-Bagarah : 153 )

“ Pan seandainya pohon-pokion di Bumi menjadi pena, laut menjadi

tinta dan ditambah lagi tujuh faut sesudahmnya ; maka tidak akan

cukup memutuskan ilnu Allal SWT"
(Q.S : Lugman : 27 )

“ Aflak akar meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan

orang-orang yang diberi tlmu pengetafivan beberapa derajat. Dan

Allait maha mengetahui apa yang Ramu Kerjakan *
(Q.S : Al Mujadillah : 11 )
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ABSTRAKSI

Peneliian yang berjudul Analisis Perbedaan Pendapatan dan
Efisiensi Biaya Usaha Antara Usaha Tani Sistem Mina Padi dan Sistem
Tanam Padi Biasa di Desa Plalangan Kecamatan Kalisat Kabupaten
Jember Tahun 1999/2000 bertujuan untuk mengetahui besarnya
perbedaan pendapataaan antara petani yang mengunakan sistem usaha
mina padi dengan petani yang menggunakan sistem tanam padi biasa dan
untuk mengetahui perbedaan tingkat efisiensi usaha tani sistem mina padi
dan sistem tanam padi biasa.

Metode peneliian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
adalah penelitian deskriptif komparatif. Metode Pengambilan sampel
menggunakan Stratified Random Sampling, sampel diambil sebanyak 30
responden dari populasi sebanyak 287 petani, vang terdiri dari 15
responden dari petani mina padi dan 15 responden petani tanam padi
biasa. Metode analisis data menggunakan uji t-test untuk mengetahui
besarnya perbedaan pendapatan dan R/C Ratio untuk mengetahui tingkat
efisiensi biaya usaha.

Hasil uji t perbedaan pendapatan dengan tingkat signifikasi 95%
menunjukkan bahwa t hitung 3,735 lebih besar daripada t tabel 1,69,
sedangkan untuk efisiensi biaya usaha diketahui t hitung sebesar 2,405
lebih besar daripada t tabel 1,69. Berdasarkan dari penghitungan juga
diketahui bahwa pendapatan rata-rata petani mina padi sebesar
Rp. 5.187.342,333 dan pendapatan rata-rata petani tanam padi biasa
sebesar Rp. 4.089,966,667, sedangkan untuk efisiensi biaya usaha
diketahui bahwa hasil R/C Ratio petani mina padi sebesar 3,755 lebih
tinggi daripada petani tanam padi biasa sebesar 3,478,

Dari hasil penelitian dan penghitungan dapat disimpulkan bahwa
pendapatan rata-rata petani mina padi kebih besar dan berbeda secara
nyata dengan pendapatan rata-rata petani tanam padi biasa, perbedaan ini
disebabkan karena petani mina padi memperoleh penghasilan tambahan
dari penjualan ikan, dan efisiensi biaya usaha pada sistem mina padi
ternyata lebih tinggi dari petani tanam padi biasz hal ini berarti bahwa
sistem mina padi lebih efisien daripada sistem tanam padi biasa.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Strategi pembangunan merupakan suatu Kombinasi dari
kebijaksanaan dan program yang bertujuan untuk mempengaruhi
pola dan laju pertumbuhan ekonomi (Pasaribu, 1997:209).
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi
akan meningkat apabila tercapai suatu kombinasi yang efektif dan
efisien dari suatu kebijaksanaan dan program pembangunan.

Kemajuan di bidang ekonomi pada setiap negara merupakan
konsekwensi logis dan tuntutan untuk mencapai taraf kehidupan
masyarakat yang lebih baik dan mapan. Pembangunan ekonom
pada dasarnya merupakan usaha untuk merubah kekuatan
ekonomi potensial menjadi kekuatan ekonomi riil

Pembinaan di bidang pertanian diarahkan menuju
peningkatan pendapatan petani. Pengembangan dan peningkatan
komoditi pertanian terus diarahkan sehingga berfungsi menjadi
sektor yvang dapat menghasilkan bahan pangan, bahan ekspor
serta bahan balku bagi perindustrian.

Tujuan petani dalam nielaksanakan kegiatan usaha taninva
adalah untuk meningkatkan taraf kehidupan yaitu dengan
melaksanakan pengolahan sumber dava fisik dan non fisik.
Tujuan tersebut dapat dicapai melalui peningkatan efisiensi
pengeunaan sumber dayva produksi. Usaha tani merupakan suatu
kegiatan =lionomi dan dalam kegiatannya banvak faktor vang
mempengaruhinya,

Faktor-faktor vang dapat berpengaruh terhadap hasil produk

L,._
L

usaha tani antara lain faktor produksi khususnva sumber modal

L,

vang diperoleh. Dalam upaya mengatasi masalah tersebut maka

[
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diambil keputusan-keputusan yang didasarkan pada prinsip-
prinsip ekonomi (Hemanto,1996: 163).

Masalah hasil produksi dan pemasaran merupakan dua
aspek ekonomi yvang tidak dapat dipisahkan satu sama lain karena
masalah perbaikan tingkat hidup petani tidak hanya terlihat pada
peningkatan produksinya saja, tetapi yang penting bagi mereka
adalah nilai hasil vang diterima dan hal tersebut tergantung pada
masalah pemasarannya. Kenyataan menunjukkan bahwa 70 %
penduduk Indonesia bermukim di daerah pedesaan dan sebagian
besar berusaha di sektor pertanian. Jika dilihat dari luas tanah
vang dikuasai dan biava usaha taninva hampir tidak mungkin
bagi mereka membiavai kehidupan sehari hari hanya
mengandalkan pada tanah tersebut.

Rendahnya pendapatan juga disebabkan oleh tanah garapan
vang umumnya relatif sempit dan teknologi vang digunakan masih
sederhana, sedangkan permodalan dan peralatan vang digunakan
sangat terbatas (Soedarsono. H, 1991:86). Dalam rangka mencari
jalan keluar dari permasalahan tersebut pemerintah melalul
berbagai pihak yvang berhubungan langsung dengan pertanian
mengupayakan berbagai cara untuk meningkatkan produktivitas
usaha tani dan salah satunya adalah usaha penganeka ragama
komoditas pertanian dalam satu petak vang sama atau lebih
dikenal dengan istilah diversivikasi pertanian. Peningkatan jumlah
penduduk Indonesia lebih dar 2 % per tahun mengharuskan
adanya peningkatan produksi bahan pokok, terutama beras tanpa
mengecilkan arti bahan makanan pokok lainnva.

Jika dikaitkan dengan keinginan untuk mempertahankan

swasembada beras yang telah dicapai, maka usaha peningksatan

produksi beras menjadi semakin penting untuk dilaksanakan.
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Peningkatan produlsi beras nasional cukup
menggembirakan, namun apabila dilithat secara menyeluruh hal
tersebut belum dapat meningkatkan pendapatan para petani.
Salah satu jalan keluar yang dapat ditempuh untuk meningkatkan
pendapatan petani vaitu dengan mengubah strategl pertanian dan
program monokultur ke arah diversivikasi pertanian, misalnya
dengan menerapkan sistem usaha mina padi. Perubahan strategi
tersebut diharapkan dapat memenuhi kebutuhan pangan dan
peningkatan pendapatan petani. Program budidaya ikan di sawah
merupakan salah satu program yvang praktis untuk meningkatkan
efisiensi penggunaan lahan pada areal pertanaman padi sawah
yang sempit.

Perikanan merupakan salah satu sub sektor pertanian yang
tidak sedikit sumbangannva terhadap produk domestik regional
bruto sektor pertanian. Pembangunan perikanan yang merupakan
bagian dari pembangunan d! sektor pertanian masih terus
dilanjutkan dan Ilebhih diarahkan pada upava peningkatan
pendapalan dan taraf hidup pelani nelayvan

Perluasan intensifikasi mina padi cukup berkembang sesuai
dengan program pemerintah untuk meningkatkan usaha di bidang
perikanan, walaupun tidak dapat dipungkiri bahwa di daerah
masih banvak petani vang belum melaksanakan kegiatan
intensifikasi mina padi tersebut. Tetapl vang wajib diperhatikan
dalam usaha tani sistim mina padi adalah pengairan vang teratur

dan kontinyu atau dalam hal int menggunakan pengairan teknis.

1.2 Perumusan Masalah

Upaya untuk meningkatkan produktivitas usaha tani padi
terus dilakukan dalam rangka meningkatkan pendapatan pstani.
Sistem mina padi adalah salah satu tekmologi penanaman padi

ayEein

vang dikembangkan untuk peninglkatan pendapatan petani padi,
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tetapl tidak semua petani menerapkan sistem tersebut dan masih
banvalk wvang menggunakan sistem vang umum vakni sistem
tanam padi biasa.

Permasalahan tersebut sangat menank untuk dilakukan
penelitian tentang seberapa besar perbedaan pendapatan antara
petani vang menggunakan sislem usaha tani mina padi dan sistem
tanam biasa dan apakah terdapat perbedaan tingkal efisiensi
usaha tani sistem mina padi dengan sistem tanam biasa di Desa
Plalangan, Kecamatan Kalisat, Kabupaten Jember pada musim

tanam 1945 / 2000.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

3.1 Tujuan Fenelitian

=i
b

=~

ujuan vang hendak dicapai dalam peneliian ini adalah
untuk mengetahui seberapa besar perbedaan pandapatan antara
petani vang menggunakan sistem usaha mina padi dengan yang
menggunakan sistem tanam biasa dan perbedaan tingkat efisiensi

usaha tani sistem mina padi dengan sistem tanam biasa

1.3.2 Manfaat Penelitian
Manfaat vang ingin diperoleh dari penelitian mmi adalah

a. memberikan gambaran vang jelas bagi petani di Desa Plalangan
untuk memilih alternatif yang lebih baik dalam meningkatkan
pendapatannyva;

b. sebagai bahan informasi bagi penentu kebijaksanaan antara
lain: Kantor Dinas Pertanian, Balal Penvuluhan Pertanian serta
Pemerintah  Daerah dalam menentukan cara untuk

meningkaikan pendapatan petani;

c. sebagai bahan pertimbangan bagi penelii lain yang

menggunakan penelitian dalam bidang vang sama.

TR TR
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Kabupaten Jember yang berkesimpulan sebagai berikut:

a. rata-rata produksi padi petani mina padi berbeda secara nyata
dengan produksi rata-rata padi petani non mina padi vaitu
untuk rata-rata produksi padi pada usaha tani mina padi
sebesar 8,008 ton/ha dan rata-rata produksi padi usaha tani
biasa sebesar 7,283 ton/Ha;

b. rata-rata pendapatan petani mina padi berbeda secara nvata
dengan rata-rata pendapatan petani non mina padi vaitu untuk
rata-rata pendapatan usaha tani mina padi Rp. 2.424.950,846
dan rata-rata pendapatan sistem usaha tani non mina padi

Rp. 1.998.563.200.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Pembangunan Pertanian
Pembagunan pertamian adalah suatu proses vang terus
menerus dalam rangka meningkatkan hasil sektor pertanian vang
merupakan bagian integral demi pembangunan ekonomi dan
masyarakat secara umum. Pertanian adalah proses produksi vang
didasarkan atas pertanian tanaman dan hewan dalam usaha
taninya. Kegiatan produksi di dalam setiap usaha tani merupakan
suatu kegiatan usaha dimana biaya dan penerimaan merupakan
aspek penting dalam kehidupan bertani (Mosher,1984:19)
Pembangunan pertanian tidak dapat lepas dari peranan
pemerintah maupun swasta dalam membantu mendorong petani

untuk mencapai efisiensi tertinggi dalam usaha meningkatkan

| . A0T, b
’ e St S Perpistakaan
'I- o - - A I.‘:ﬁ__T r !
27 | Usasms e |
II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnva
i y
Penelitian wvang serupa pernah dilakukan oleh Rarasari
(1997] dengan judul Perbedaan Pendapatan Petani Mina Padi dan
Petani Non Mina Padi di Desa Glagahwero Kecamatan Panti :
i
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taraf hidup dan kesejahteraan. Wujud dari peranan tersebut
berupa pembangunan sarana dan prasarana pembangunan
pertanian.

Kesejahteraan pertanian merupakan serangkaian tindakan
yvang telah dilaksanakan, sedangkan vang akan dilaksanakan oleh
pemerintah mencapai tujuan tertentu, yaitu tujuan dalam
kebijaksanaan pertanian adalah mengusahakan agar pendapatan
lebih tinggi dan kesejahteraan lebih merata (Mubyarto, 1994:201).

2.2.2 Pengertian Fungsi Produksi

Petani dalam melakukan usaha tani akan selalu berpikir
bagaimana, mengalokasikan input seelisien mungkin untuk dapat
memperoleh produk yang maksimal. Suatu tindakan yang dapat
dilakukan adalah bagaimana memperoleh keuntungan yang lebih
besar dengan menekan biaya produksi yang sekecil-kecilnya yang
disebut dengan Cost Minimization atau bagaimana
memaksimumkan keuntungan vang diterima petani dengan biaya
tertentu vang sanggup dibiayai yang disebul dengan Profit
Maximization (Soekartawi, 1993:45).

Kedua pendekatan tersebut dapat dyeiaskan melalui konsep
hubungan antara faktor-faktor produksi (mput] dengan hasil
produksi {output) yang disebut dengan fungsi produksi
(Soekartawi, 1993:48). Fungsi produksi adalah sesuatu yang
menunjukkan hubungan antara hasil produksi fisik (output)
dengan faktor-faktor produksi (input).

Dalam bentuk matematis dituliskan sebagai benkut

(Mubyarto, 1992:69):
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Y = f{"‘.l X‘,{, - Xn]

Dimana :

hasil produksi fisik {output)

e input antara lain tanah. bibit, pupuk, obat,
benih, makanan ikan dan tenaga kerja.

Persamaan tersebut menyatakan bahwa produksi dihasilkan
oleh bekerjanva beberapa faktor produksi sekaligus vaitu tanah,
modal dan tenaga kerja. Untuk menggambarkan faktor produksi
secara jelas maka dari sejumlah faktor produksi tersebut, salah
satu faktor produksi dianggap variabel atau berubah-ubah
sedangkan vang lain dianggap konstan.

Dalam teori ekonomi diambil pula asumsi dasar mengenai
sifat dari sebagian fungsi produksi, dimana produsen dianggap
tunduk pada suatu hukum yang disebut: The Law of Deminishing
Returns.

Hukum tersebut menyatakan bahwa bila satu macam input
ditambah penggunaannya sedangkan input vang lain tetap maka
tambahan output yang dihasilkan dan setiap tambahan satu unit
input vang ditambahkan tadi mule-mula naik, tetapi kemudian
dan seterusnya menurun bila input terus ditambah (Boediono,
1993:64). Pengelolaan usaha tani antara lain bertujuan untuk
meningkatkan produksi dan pendapatan petani. Kedua tujuan
tersebut  merupakan faktor penentu bagi petani dalam
menyelenggarakan usaha taninya. Petani mengadakan
perhitungar-perhitungan ckonomi dan keuangan, vaitu dengan
membandingkan antara hasil yang dipercoleh pada waktu panen

dengan biaya yvang dikeluarkan (Mubyarte, 1992:68).

2.2.3 Pengestian Biaya Produksi
Biaya adalah semua beban vang harus ditanggung untuk

menjadikan barang agar siap dipakai oleh konsumen (Soedarsono.
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1991:154). Dalam menghasilkan suatu produk, biaya produksi
dibedakan menjadi biava tetap dan biaya variabel. Biaya tetap
adalah biaya vang jumlahnya tidak tergantung pada besar kecilnya
produksi, sehingga biava jenis inl adalah konstan pada periode
tertentu, misalnya biaya sewa tanah, pajak tanah yang ditentukan
berdasarkan luas tanah, iuran irigasi dan penyusutan peralatan
pertanian. Biaya variabel adalah biaya yang jumlahnya berubah-
ubah tergantung besar kecil produksinya, meliputi biaya
pengolahan tanah (membajak, mencangkul, memperbaiki saluran
irigasi, memperbaiki pematang), biaya sarana produksi (pembelian
bibit, pupuk dan obat) serta biaya tanam (pengeluaran untuk
ongkos tanam, pemupukan, penyiangan, penyvemprotan dan
ongkos panen) (Mubyarto 1992:72).

Biava total (Total Cost = TC) adalah seluruh biaya yang
dikeluarkan dalam produksi suatu barang. Biaya ini merupakan
penjumlahan antara biava tetap total (Total Fixed Cost = TFC)
dengan biaya variabel total {Total Vamabel Cost = TVC). Jika
dirumuskan akan menjadi TC = TFC + TVC (Boediono, 1993:91)

yang secara gralis dapat diithat pada gambar 1.

R!'-' LT
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/ — I'FC
b

0
Sumber : Boediono, 1993;91
Gambar 1 : kurva biaya total, biaya tetap fotal dan biava variabel

total

Gambar 1 menunjukkan bahwa TFC berupa gans honsontal vang

sejajar dengan garis kuantitas barang yvang dihasilkan. Artinva
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biaya tetap dikeluarkan walaupun tidak berproduksi. TVC berupa
kurva yvang cenderung naik, berarti semakin besar produlk,
semakin besar pula biava vanabel totalnya. TC digambarkan
sebagai penjumlahan dari biava tetap total dengan biava vanabel

tolal.

2.2.4 Pendapatan Bersih

Untuk menghitung pendapatan bersih usaha tam terlebih
dahuiu harus diketahui tingkat pendapatan total dan pengeluaran
pada periode tertentu. Pendapatan total petani didekan dengan
persamaan sebagai berikut (Boediono, 1993; 1035):

Pendapatan total : TR=PxQ

Dimana :
TR = Total Revenue = Pendapatan total petani (Rp);
P = Price = Harga pokok per kg:
() = Quantitas = Jumlah produk vang dihasilkan.

Pendapatan bersih petani diperoleh dengan rumus sebagai
berikut (Boediono, 1993: 106);

T =TH-TC

TR=Px0Q

TC = TFC + TVC
t adalah pendapatan bersih yang diperoleh petani dengan
mengurangi pendapatan total dengan biava total. TR adalah
pendapatan totzl dari penjualan jumlah produk vang dihasilkan
(jumlali produk dikalikan harga vang berlaku).
Hubungan antara pendapatan total, biava total dan Keuntungan

dapat dilihat pada gambar 2
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T
TR
Rp
laba
TFC
8
0 J

Sumber ; Soekirno, 1997 : 238

Gambar 2 ; Kurva TC, TR dan Laba

Pada perpotongan antara garis TR dan garis TC vaitu pada titik E
dan tittk E!, petanmi tidak menenma keuntungan dan rtidak
mengalami kerugian, karena total penerimaan yvang diterima sama
dengan total biaya yvang dikeluarkan. Pada daerah gans TC diatas
garis TR petani akan mengalami kerugiar sedangkan pada daerah
garis TC di bawah garis TR menunjukkan adanyva keuntungan
vang diperoleh petani. Umumnyva hasil-hasil pertanian berada
pada pasar persaingan sempurna, sehingga total revenuenva

merupakan garis lurus.

2.2.5 Efisiensi Usaha Tani

Petami dalam melaksanakan wusaha taninva akan
memperhitungkan biava vang dikeluarkan dan pendapatan vang
diterima dari hasil usaha taninya. Tujuan usaha yvang umum
adalah memperoleh keuntungan maksimal sebagai upayva
meningkatkan kesejahteraan. Pendapatan tinggi vang dipercish
petani akan menjamin tingkat efisiensi yvang tinggi bagi usaha

taninya apabila jauh lebih tinggi dibandingkan dengan seluruh

naya usaha yvang dikeluarkan.
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Efisiensi usaha tani meliputi efesiensi teknis, efisiensi harga
dan efisiensi ekonomi. Konsep efisiensi akan tercapai bila petani
mampu mengalokasikan faktor produksi sedemikian rupa
sehingga produksi vang tinggl dapat tercapai. Bila petam
mendapat keuntungan vanng besar karena pengaruh harga, maka
petani dapat mengalokasikan faktor produksinya secara efisien.
Cara seperti ini dapat ditempuh dengan membeli faktor pada
harga vang murah dengan menjual hasil pada harga vang relatf
tinggi, selanjutnya bila petani meningkatkan produksi yang tinggi
dengan biaya faktor produksi vangn dapat ditekan dan menjual
produksinyva dengan harga tinggi maka petani telah melakukan
efisiensi teknis dan efisiensi harga secara bersamaan dan disebut

dengan efisiensi ekonomi (Soekartawi, 1990:4).

Krus
.
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian menggunakan metode deskriptif komparatif
vaitu menggambarkan atau lukisan secara sistematis, faktual dan
akurat mengenai fakta-fakta, sifat serta hubungan antar fenomena
vang diselidiki (Nazir, 1994:65), serta membandingkan fenomena-
fenomena tertentu dari obyek vang diteliti dalam hal in1 adalah

sistem usaha tani mina padi dan sistem tanam padi biasa.

3.1.2 Unit Analisis
Unit analisis yvang digunakan dalam penelitian ini adalah
petani vang menggunakan sistem usaha mina padi dan petani

vang menggunakan sistem tanam biasa.

3.1.3 Populasi

Populasi dari penelitian i1 adalah para petani padi yang
menggunakan sistem usaha mina padi dan petani vang
menggunakan sistern usaha tanam biasa di Desa Plalangan
Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember. Dari 287 petanil vang
menggunakan sistem usaha mina padi sebanvak 132 petani
(45,9%) dan yang menggunakan sistem tanam biasa sebanyak 155

petani (54,1%).

3.2 Metode Pengambilan Sampel
Metode pengambilan sampie vang digunakan dalam
, penelitian ini adalah metode “Stratified Random Sampling™ vaitu

sampel yang dipilih secara acak berdasarkan strata luas lahan,

sebab pemilikan luas lahan vang diusahakan berbeda.
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Rumus pengambilan sampel adalah (Nazir, 1988: 361):

it e
Bl =— X
Y,
Dimana :

n; = jumlah sampel pada strata ke-K;
N; = jumlah populasi pada strata ke-K;
n = jumlah sampel yang akan diambil;

N = jumlah populasi pada seluruh strata.

Jumlah sampel yang diambil sebanvak 30 petani, yaitu 15
petani dengan sistem usaha mina padi dan 15 petani dengan
sistem tanam biasa. Penyebaran populasi dan sampel pada
petani yang mengguanakan sistem usaha mina padi dan tanam
biasa berdasarkan strata luas lahan wvang dapat dilihat pada
tabel 1.

Tabel 1 Distribusi Populasi dan Sampel Berdasarkan Strata Luas
Lahan Usaha Tani Padi yang Menggunakan Sistern Usaha
Mina Padi dan Sistem Tanam Biasa di Desa Plalangan
Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember Tahun 2000,

Strata Luas Lahan Sistem Mina Padi Sistem Tanam Biasa
(Ha) Populasi Sampel Populasi Sampel
a7 0,10 - 0,54 53 7 84 9
I 0.55- 0,94 49 D 43 —
LLl 0,95 - 1,39 30 3 28 2
- Jumlah 132 15 155 15

Sumber : Data Survel Pendahuluan

5

3.3 Metode Pengumpulan Data

Pengumptilan data menggunakan metode wawancara
langsung dengan petani responden berdasarkan daftar pertanyvaan
yvang telah dipersiapkan sebelumnya. Sebagai penunjang data
primer digunakan data sekunder vyang diperoleh dengan cara

mencatat data dan vang terkait dengan penelitan mi vang

i
.
r
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diperoleh dari berbagai instansi antara lain: Kantor Dinas

Pertanian dan Kantor Desa Plalangan.

3.4 Metode Analisis Data

Untuk mengetahui pendapatan bersih petani pada usaha
tani padi yang mengegunakan sistem usaha mina padi dan sistem
tanam biasa digunakan rumus sebagal berikut (Boediono,

1993:106):

i =TR-TC

TR =PxQ

TC =TFC+ TVC

Dimana :

m = pendapatan bersih usaha tani padi (Rpj;

TR = Total Revenue = pendapatan total vang merupakan
perkalian antara jumlah produk dengan harga
jual yang berlaku (Rp)

TC = Total Cost = biaya total vang dikeluarkan selama
proses produksi (Rp)

TFC = Total Fixed Cost = biava tetap total vang
dikeluarkan selama proses produksi (Rp)

TVC = Total Varible Cost = biaya variabel total vang
dikeluarkan selama proses produksi (Ep|

P = Price =harga jual produk padi vang berlaku per kg
(Rp)

Q = Quantitas = jumlah produk padi dalam sekali masa

4 tanam (kg}

Untuk menguji adanyva perbedaan antara rata-rata
pendapatan bersih petani vang menggunakan sistem usaha mina
padi dan sistem tanam biasa digunakan uji t-test dengan rumus

sebagai berikut (Mulyono, 1991: 182):

. I.‘ﬂ.w:. '-_- PET o

o

=1l

e, i

E

W, P

j



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

A=k

T =08 =18 (1,
|

\I n ¥ n, —2 ‘v f, . n,
dimana;

t =t hitung

X1 = rata-rata pendapatan Dbersih petani yang
mengegunakan sistem usaha mina padi per hektar

X2 = ratarata pendapatan bersih petami yang
menggunakan sistem tanam biasa per hektar

Sy = standart deviasi pendapatan petani yang
menggunakan sistem usaha mina padi per hektar

S: = standart deviasi pendapatan petani yang
menggunakan sistem tanam biasa per hektar

ny = jumlah sampel petani yang menggunakan sistem
usaha mina padi

n: = jumlah sampel petani vang menggunakan sistem

tanam biasa
Perhitungan standart deviasi

;i1 L !"I

EH:I'I:I. =

Perumusan hipotesis :
Ho: X:=X. : tidak ada perbedaan nyata antara rata-rata
pendapatan bersih petani vang menggunakan
sistemm usaha mina padi dengan petani yang

menggunakan sistem tanam biasa;

TR
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i: Y12 X2 : ada perbedaan nyata antara rata-rata

=g
]
F=ia

pendapatan bersih petani yang menggunakan
sistern usaha mina padi dengan petani yang

menggunakan sistem tanam biasa

Kriteria pengambilan keputusan :

a. t hitung > t tabel : Ho ditolak dan Hi diterima yang berarti
bahwa ada perbedaan nyata antara rata-rata pendapatan
bersih petani vang menggunakan sistem usaha mina padi
dengan petani yang menggunakan sistem tanam biasa.

b. t tabel z t hitung : Hi ditolak dan Ho diterima yang berarti
bahwa tidak ada perbedaan nyata antara rata-rata pendapatan
bersih petani yang menggunakan sistem usaha mina padi

dengan petani yang menggunakan sistem tanam biasa.

Untuk mengetahui adanya perbedaan tingkat efisiensi usaha
tani antara sistem mina padi dengan sistem tanam biasa,
digunakan rumus (Hernanto, 1996:212) :

RIC Total pendapatan Kotor
L == —

Total biaya

Kriteria pengambilan keputusan :
a. R / C ratio > 1, maka usaha tani efisien

b, B { C ratio < 1, maka usaha tani belum efisien.

3.6 Definisi Variabel Operasional dan Pengukurannys
Untuk menghindari salah pengertian maka perlu adanva
batasan-batasan pengertian sebagai berikut :

a. pendapatan bersih usaha tani pad: adalah pendapatan bersih
vang diterima petani padi dalam sekali masa tanam di Desa
Plalangan Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember tahun 2000,
Pendapatan bersih diperoleh dari pendapatan total dikurangi

biava total usaha tani padi per hektar (Rp):

B L A S e ——
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k7

pendapatan total usaha tani padi adalah jumlah penernmaan
usaha tani padi yang diperoleh dari perkalian antara jumlah
produk (kgl setiap kali tanam dengan harga jual per kg
berdasarkan harga pasar vang berlaku pada waktu penelitian
(Rp);

biaya total usaha tani padi adalah keseluruhan biava vang
dikeluarkan, baik biaya tetap seperti pajak, sewa tanah,
penyusutan peralatan pertanian dan iuran irigasi maupun
biaya variabel misalnya biaya untuk pembelian bibit, pupuk
(Urea, TSP, KCl, ZA dalam satuan kg) dan biaya tenaga kerja
untuk menghasiikan produk dalam sekali masa tanam (Rp);
produksi adalah kegiatan yang dilakukan petani dalam
mengelola usaha tani yang diukur dalam satuan kg per hektar :
tingkat produksi adalah hasil usaha tani vang diperoleh petani
mina padi dan petani padi tanam biasa selama satu musim
tanam yang dinvatakan dalam satuan berat tiap hektarnva.
efisiensl Usaha Tani adalah perbandingan antara hasil produksi
dengan besarnya biaya produksi dalam usaha tani.

mina padi adalah suaty sistem tanam padi dimana bukan saja
diusahakan tanaman padi teiapi juga dibudidavakan ikan
dalam satu petak sawah vang sama.

tanam padi biasa adalah sistem tanam vang hanva

mengusahakan tanaman padi saja dalam satu petak sawah.

|I'-
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IV HASIL DAN PEMBAHASAN = i

4.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian

Desa Plalangan merupakan salah satu desa di Kecamatan
Kalisat Kabupaten Jember yang berada di sebelah utara kota
Jember, terletak pada ketinggian 365 meter di atas permukaan
laut dengan luas daerah keseluruhan 805,712 hektar. Secara
administratif Desa Plalangan mempunyai batas-batas wilayah
sebagai berikut :
Sebelah Utara : Desa Ajung

Sebelah Selatan : Desa Lembengan

Sebelah Timur : Desa Sumberanget
Sebelah Barat : Desa Glagahwero

Desa Plalangan terbagi dalam empat dusun. vaitu Dusun
Krajan, Dusun Plalangan, Dusun Curzhlembu dan Dusun
Jambuan. Jarak antara desa Plalangan dengan ibukota
Kecamatan + 3 km, dengan ibukota Kabupaten = 22 km.

Tanah vang terdapat di Desa Plalangan menurut
penggunaannya dapat dibedakan menjadi : tanah sawah, tanah
tegal, pekarangan, kebun, kolam dan tanah sisanya digunakan
untuk perumahan dan gudang.

Secara lebih terperinci tentang penggunaan tanah di Desa

Plalangan dijelaskan dalam tabel 2.
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Tabel 2 : Luas dan Penggunaan Tanah di Desa Plalangan
Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember Tahun 2000

No. oJ eni:; Penggunaan Luas (Ha) Prosentase (%)
1. Sawah (pengairan Teknit;}__ T - 48.53
2. Tegal 306 3798
3. Pekarangan 73.66 9.14
4. Kolam 12 1.49
9: Kebun 12 1.49
6. Lain-lain (perumahan, 11.052 1.37
gudang)
) Jumlah "~ B05.712 100 %

Sumber : Kantor Desa Plalangan, 2000

Tabel 2 menunjukkan bahwa prosentase dar seluruh
wilayah Desa Plalangan seluas 391 hektar atau 48.61% dari
seluruh wilayah adalah tanah sawah, tanah tegal seluas 306
hektar atau 37,98% dari seluruh luas wilavah, sedangkan sisanva
digunakan untuk tanah pekarangan, tanah kebun, kolam dan
perumahan serta gudang seluas 108,72 hektar atau 13,49 % dari
seluruh luas wilayah vang terdapal di Desa Plalangan

Dari kondisi tersebut terlihat bahwa tanah sawah dan tanah
tegal merupakan areal terluas dari keseluruhan luas wilavah Desa
Plalangan. Tanah sawah di Desa Plalangan sebagian besar
ditanami padi pada musim penghujan dan tanaman palawija pada
musim kering. Dengan adanya sawah berpengairan teknis maka

sangat menunjang pelaksanaan usaha tani sistem mina padi.

4.1.1 Keadaan Penduduk
Penduduk Desa Plalangan pada tahun 2000 berjumlah 8603
jiwa vang terdiri dari suku Jawa dan suku Madura, namun vang

paling dominan adalah suku Madura. Dan total jumlah penduduk

L — | e b e
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terbagi atas 3870 penduduk laki-laki dan 4469 penduduk wanita.
Distribusi penduduk menurut umur dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3 : Keadaan Penduduk Desa Plalangan Kecamatan Kalisat

Kabupaten JemberMenurut Umur dan Jenis Kelamin
Tahun 2000

Jumlah {(jiwa)

Umur Prosentase (%0
Laki-laki Perempuan
0- 4 189 220 4.9
5 —15 1831 1908 44 .84
16— 25 570 a915 17.81
26 —-35 293 310 T.23
36— 45 423 448 10.45
46 - 55 492 580 12.85
56 — keatas 72 88 1.92
~ Jumlah 3870 4469 100

Sumber : Kantor Desa Flaiailwgail'ar 2000

Pada tabel 3 dapat dilihat jumlah angkatan kerja vaitu
golongan umur 16 - 55 tahun yang terdin dan laki-laki dan
wanita sebanyak 4031 jiwa atau 48.33 % dan jumlah szeluruh
penduduk di Desa Plalangan., Jumlah ini merupakan potensi
tenaga kerja vang dapat dimanfaatkan dalam lapangan pekerjaan.
Kriteria pengelompokan penduduk di Desa Plalangan adalah
sebagai berikut :

Balita : 0 - 4 tahun

Anak-anak : 5 - 19 tahun

Dewasa : 20 - 54 tahun

Manula ;. =55 tahun

Berdasarkan jumlah penduduk Desa Flalangan tahun 2000,
dari segi mata pencaharian maka penduduk Desa Plalangan vang

bekerjia di bidang pertanian mendudukl bagian terbesar dan

i
;
v
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diikuti oleh penduduk yang bekerja di bidang perdagangan. Hal in1
menunjukkan bahwa bidang pertanian memegang peranan
penting sebagai mata pencaharian penduduk. Pernincian
seiengkapnya tentang jumiah penduduk berdasarkan mata

pencaharian dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4 : Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharnan di Desa
Plalangan kecamatan Kalisat Kabupaten Jember Tahun

2000
= Méta F"encaha;'ﬁﬂ ~ Jumlah (jiwa) Prosentase (%)

Pertanian 819 68.08
Perdagangan 95 79

PNS 31 2.58

Jasa Angkutan Transportasi 180 14.96
Lain-Lain 78 6.48
Jumlah 1203 ™% 100 .

Sumber ; Kantor Desa Plalangan, 2000

Pendidikan suatu masyarakat dapat digunakan sebagai
indikator untuk mengetahui kemajuan suatu desa dan pendidikan
merupakan kunci utama dalam proses pembangunan daerah,
karena pendidikan mencerminkan pola pikir masvarakat sehingga
penerimaan terhadap teknologi baru dapat cepat terlaksana.

Distribusi penduduk Desa Plalangan menurut ungkal

pendidikan dapat diiihar pada tabei 5.
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Tabel 5 Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan di Desa
Plalangan Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember Tahun

2000
Tingkat Pendidikan Jumlah (jiwa) Prosentase (o]
Tidak tamat SD 2576 57.5
Tamat SD 621 13.86
Tamat SMP 753 16.81
Tamat SMA 520 11.61
Tamat Perguruan Tinggi 10 0.22
Jumlah 4480 100

Sumber : Kantor Desa Plalangan, 2000

Dari tabel 5 terlihat bahwa jumlah penduduk Desa
Plalangan mayoritas berpendidikan tidak tamat SD vakni
sebanyak 57%, sedangkan tamatan perguruan tinggi adalah yang

paling sedikit vaitu 10 orang atau 0,22%.

4.1.2 Keadaan Pertanian

Desa Plalangan mempunyai luas wilayah sebesar 805,712
hektar dimana sebagian besar tanahnva merupakan tanah sawah
dan tegal. Jenis tanaman yang ditanam di sawah adalah padi dan
palawiia seperti jagung, kedelai, cabai dan tembakau. Sawah pada
umumnya bisa ditanami dua kali padi dan satu kali palawija,
sedangkan tanah vang pengairannya sulit hanva bisa ditanami
padi satu kali dan palawija dua kali dalam satu tahun.

Sektor pertanian sebagian masih bersifat tradisional
sehingga kenaikan produksinya lamban, hal ini diliarenakan
sistem pengolahan secara radisional sudah dilakukan secara
turun temurun. Tetapi semenjak memasuki awal pelita keempat,
dengan masuknya teknologi pertanian dan berkat penyuluhan
vang intensif dari petugas penyuluh lapangan serta adanva

informasi tentang pertanian melalui radio. televisi ataupun surat

E—— mmemam v = = e
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kabar, maka hasil pertanian di Desa Plalangan sudah mengikuti
pola intensilikasi pertanian yaitu penggunaan bibit yang
berkwalitas, penggunaan pupuk, obat-obatan hama serta
pengusahaanva vang baik sehingga walaupun masih lamban
pertumbuhan peningkatan produktivitasnya sudah dapat dilihat
secara nyata.

Untuk daerah yang mempunyai sawah berpengairan teknis,
pada saat penanaman padi dilakukan juga penyebaran ikan secara
bersama dengan tanaman padi yang dikenal dengan istilah mina
padi. Budidaya mina padi dilakukan pada sawah yang

mendapatkan pengairan yang baik.

4.1.3 Keadaan Kelompok Tani dan Penyuluhan

Dalam rangka mendukung keberhasilan petan terutama
untuk usaha tam mina padi di Desa Plalangan telah dibentuk
kelembagaan sosial petani seperti dibentuknya kelompok tani
Sumber Abadi, kelompok Tkan Mas, Himpunan Petani Pemakai Air
(HIPPA) dan Regu Pemberantasan Hama. Melalui kelompok tani ini
petani di Desa Plalangan mendapstkan informasi untuk
mendukung dan meningkatkan usaha taninyva Informasi tersebut
antara lain tentang lteknologi panca usaha tani, teknologi pasca
panen dan pemasaran hasil produksi.

Dalam menvampaikan informasi vang dibutuhkar petam,
tidak hanya secara teoritis tetapi juga diterapkan dalam praktek
lapangan. Penvuluh Pertanian Lapangan (PPL] dalam membenkan
contoh-contoh teknologi perianian baru melalui Demonstrasi Plot
(Demplot]. Melalui Demplot usaha tanl mina pad! tersebut
diharapkan para petani mampu menerapkan teknologi pertanian

guna meningkatkan produktivitas usaha taninva.

R W T L T L T —
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4.1.4 Usaha Tani Padi

Padi merupakan sumber karbohidrat yang utama karena
kelebihan-kelebihan sifat tanaman padi dibanding tanaman
sumber karbohidrat yang lain.

Kelebihan-kelebihan tersebut adalah :

a. padi dapat disimpan lama dan mudah diangkut ke manapun ke
tempat-tempat pemasaran.

b. lahan sawah relatif tidak mengalami erosi karena percetakan
sawah sesungguhnya merupakan cara Konservasi tanah dan air
yang ideal untuk type hujan tropis.

Budidaya tanaman padi yang baik harus melalui beberapa
proses diantaranya adalah :

a. Pengolahan tanah
1. Pembajakan

Pembajakan berguna untuk pemberantasan hama
penggangu, sebab dengan pembajakan tumbuhan dan biji
akan hancur terurai, selain itu pembenaman bahan organik
akan diuraikan dan bercampur dengan tanah sawah vang
kesemuanya merupakan sumber unsur hara vang baik bagi
tanamarn, dalam hal ini adalah padi.
2. Penggaruan

Penggaruan berfungsi mengurangi penverapan atau
peresapan air ke sawah, meratakan tanah, memudahkan
peranaman dan membenamkan rumput vang tersisa

b. Pemindahan bibit
Bibit dipindahkan dari tempat persemaian setelah padi
berumur 21-23 hari atau daun telah berhelai sebanvak 3-G
helai. Bibit yang baik adalah vang tingginyva 22-25 cm. batang
di bagian bawah besar dan kuat serta bebas hama dan

penvalat.

e

E
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Penanaman
Penanaman bibit sebaikiya menggunakan jarak tanam vang
tergantung pada jenis varietas. Jenis varietas vang unggul
menggunakan jarak tanam 20x20 cm pada musim kemarau
dan 25x25 cm pada musim penghujan dimana dalam satu
lubang ditanam 2-3 batang dengan kedalaman 2 cm.
Penggulaman
Penggulaman dimaksudkan untuk mengganti bibit yang mati
setelah ditanam dan penggulaman dapat dilakukan dalam
walktu 7-14 hari setelah tanam.
Penylangan
Penyiangan dilakukan 15 han setelah tanam kemudian diulang
kembali pada saat tanaman berumur 35 har dan 55 hari.
Pembasmian hama penyakit
Pemupukan
Pengairan
Pemanenan
Pemanenan hasil dapat dilakukan bila umur tanaman 90-100
har1 dan memenuhi kriteria sebagail berilkut :

1. buah padi sudah menguning ;

2. gabah sudah berisi dan keras ;

3. daun bendera sudah menguning dan merunduk.

Twjuan petanli secara umum adalah memperolen

keuntungan optimal dengan sumber usaha yvang tersedia seperti

tenah, modal dan tenaga kerja. Mina padi merupakan perpaduan

antara budidaya tanaman padi dan ikan vang dilakukan di tanah

sawah. Pelaksanaanya harus dilakukan dengan benar supava

tanaman padi tidak terganggu.

Tahap tahap vang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan

usaha tani mina padi adalah : penentuan lokasi atau lahan,

i
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persiapan lahan, penanaman padi, penyebaran benih ikan,

pemeliharaan tanaman dan ikan serta pemanenan hasil.

4.1.4.1 Penentuan Lokasi

Beberapa hal vang perlu diketahui sebelum usaha tani mina
padi dilaksanakan diantaranva adalah penentuan lokasi. Seperti
diketahui bahwa tidak semua sawah bisa memperoleh irigasi
dengan baik, sebab terdapat beberapa lokasi sawah vang hanya
waktu-waktu tertentu, misalnya musim rendengan bisa
memperoleh air, maka sawah demilkian tdak bisa digunakan
untuk usasha tani mina padi.

Ketersediaan air pada suatu daerah persawahan akan
menentukan bisa tidaknyva usaha tam mina padi dilaksanakan di
daerah tersebut. Pada prinsipnva batas minimal tersedianva air
sawah agar usaha tani mina padi bisa dilakukan adalah 5 bulan,
dan ketersediaan air pada suaty daerah ditentukan oleh type iklim
yang mempengaruhi.

Daerah yvang cocok untuk usaha budidaya mina pad) adalah
daerah dengan type iklim A, B dan C dan penjelasannva adalah

sebagail berikut ;

a. A: apabila bulan basah = 9 bulan
apabila bulan kenng < 4 bulan

b. B: apabila bulan basah 7 -9 bulan
apabila bulan kering < 4 bulan

c. C: apabila bulan basah 5 -6 bulan

apabila bulan kering < 4 bulan

Bulan basah adalah bulan dengan curah hujan lebih besar
dari 200 mm, sedangkan bulan kering adalah bulan dengan curah
hujan kurang dari 100 mm. Disamping faktor-faktor tersebut,
masth terdapat beberapa syarat yang harus dipenuhi agar

tanaman padi dapat tumbuh dengan subur vaitu :



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

a. tanah sawah vang memiliki kemampuan menahan air yang
tinggi, seperti tanah lempung;

b. adanva sumber mata air yang besar vang ditampung dalam
bentuk waduk dan adanva sarana pengaturan air, sehingga air
mudah dikendalikan;

c. lokasi bukan daerah yvang biasa terkena banjir ataupun tanah

longsor.

4.1.4.2 Persiapan Lahan

Lahan untuk mina padi hendaknya memiliki svarat —syarat

sebagai berikut :

a. lahan tidak mudah kebanjiran;

b. tekstur tanah berlempung agar ndak porous;

c. hindan tanah vang mudah longsor;

d. hindari tanah vang tidak terjamin airnya;

e. petakan sawah mampu untuk menahan genangan air anfara
5- 20 em.

Ditinjau dari segi pengolahan tanah antara usaha tani mina
padi dengan usaha tani secara monokuitur pada prinsipnva sama,
adapun tahap-tahap kegiatan dari usaha tani mina padi adalah
sebagai berikut :

a. Saluran irigasi dan pengolahan tanah

Saluran irigasi perlu diperiksa dan diperbaiki jika ada
kerusakan. Hal ini untuk memudahkan pengolahan tanah
serta distribusi air ke petakan sawah. selain 1tu saluran imgasi
pembuangan juga perlu  diperiksa, diusahakan  air
pembuangan dari petakan sawah dapat terbuang dengan
lancar.

Penanaman padi dilakukan setelah lahan disiapkan dengan

baik sesuai dengan kebutuhan vaitu untuk uszha tani padi -
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ikan. Lahan harus dibajak, digaru, diratakan dan rumput-
rumput serta tanaman air lainnya dibersihkan.

Pematang

Pematang keliling harus diperkuat dan tingginya ditambah
dengan cara pinggiran pematang sebelah dalam dicangkul dan
lumpur atau tanah galian dipindahkan ke pematang untuk
menutup lubang atau kebocoran yang ada supaya pematang
cukup kuat, setiap lumpur atau tanah yang dipindahkan ke
pematang sambil diinjak-injak. Pematang yang baik
mempunyai ukuran lebar dasar 50 cm sedangkan ketinggian
pematang dibuat 60 cm dengan tujuan mencegah kelebihan air
pada musim penghujan

Parit / caren

Setiap petakan sawah yang akan digunakan untuk usaha tani
mina padi harus mempunyai parit. Fungsi dari parit atau
caren pada usaha tani mina padi adalah sebagai benkut :

1. sebagai tempat berlindung ikan pada waktu air di sawah

berkurang;
Z. sebagai tempat bergerak dan mencan makan,
3. sebagai tempat berlindung dari serangan predartor,
4. memudahkan dalam pemanenan.

Bentuk parit bermacam-macam tapl pada prinsipnva
pembuatannya sama vaity dengan menggali pelataran sawah
vang ada dan tanah galiannya bisa digunakan untuk
meninggikan pematang. Beberapa contoh bentuk pant yang
biasa dilakukan adalah :

1. parit keliling adalah parit yang dibuat mengelilingl sawah

dan berdampingan dengan pematang:
2. parit tengah adalah parit yang dibuat sejajar dengan

pematang sawah menurut arah panjang petakan sawah;

!
:
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3. parit diagonal adalah parit yang dibuat menurut gars
iagonal petakan sawah;
4. parit palang adalah parit yang dibuat di tengah sejajar

dengan panjang dan lebar dari pematang sawah;

UI

parit kombinasi adalah parit yang dibuat merupakan
gabungan dari parit diagonal dan parit keliling atau
parit keliling dengan parit tengah alau parit keliling

dengan parit palang.

Kolam penampungan sementara
Bentuk dan ukuran dari kolam ini relatif kecil, dan biasanya
ukurannya disesuaikan dengan jenis ikan yang ditebar,
misalnya ikan tawes, ukuran kolam 1 x 1,5 cm. Kolam
penampungan ini biasanya dibuat di dekat pintu pembuangan
air atau persilangan parit (parit palang). Fungsi dari kolam
penampungan sementara adalah :

1. sehagai tempat berlindung dan berkumpulnya ikan pada

walktu air sawah berkurang;
2. sebagai tempat berlindung dari serangan hame /predator
yang cukup amarn,

3. untuk memudahkan penangkapan pada waktu panen.
Perbedaan dengan parit adalah kolam lebih dalam dan lebih
ebar, tetapi vang paling penting adalah baik lebar atau
panjang parit dan kelam penampungan sementara harus
diusahakan seoptimal mungkin sehingga memungkinkan
pertumbuhan ikan secara maksimal. Selain itu dengan adanya
parit dan kolam penampungan sementara diliarapkan tidak
menyebabkan turunnya preduksi padi per hektar.
Pintu air
Setiap sawah yang akan digunakan untuk usaha tani mina

padi harus dilengkapi dengan saluran pemasukan dan saluran
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pembuangan air dengan jumlah yang cukup dan antara yang
satu dengan vang lain terletak pada posisi yang berbeda.
Jumlah saluran pemasukan air dalam setiap petakan sawah
maksimum dua buah vyang penempatannva disesuaikan
dengan ketinggian normal air dalam parit. Saluran pengeluaran
dibuat dua macam. Yang satu berfungsi sebagai saluran
penggusuran dan digunakan pada waktu panen sedangkan
yang satunya berfungsi sebagai saluran limpasan atas
kelebihan air.

Setelah lahan selesai dipersiapkan, sebaiknya tidak langsung
diairi, tetapi dibiarkan (etap dalam kondisi macak-macak.
Untuk mencegah timbulnya atau tumbuhnya tumbuhan air
yang bisa mengganggu tumbuhan padi, maka digunakan
herbisida pratumbuh yang penggunaanya dilakukan dua

sampai tiga kali sebelum tanam

4.1.4.3 Penanaman Padi
Penanaman padi dilakukan setelah bibit padi yang terdapat
di petak persemaian felah cukup umur. Penanaman dilakukan
secara lurus dan teratur dengan ujuan untuk memudahkan
ruang gerak vang cukup pada ikan. Setelah tanaman padi
tertanam beberapa hal vang periu mendapatkan perhatian adalah
pernupukan, pengaturan air dan pengendalian hama pad: :
a. Pemupukan
Untuk memperoleh hasil yang optimum, maka jenis dan dosis
pupuk vang akan digunakan harus tepat. Selain itu kondisi
tanah setempat juga sangzi menentukan dalam penentuan
jenis dosis pupuk yang akan digunakan. Pupuk dasar dapat
diberikan satu hari sebelum tanam. Tujuan pemberian pupuk
dasar adalah mengendalikan unsur hara pada saat perakaran

fanaman padi siap menyerap unsur hara. Pupuk yvang

.
.
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diberikan berupa pupuk nitrogen dengan ukuran 1/3 dosis per
helitar, sedangkan pupuk fosfor dan kalium biasanya

digunakan seluruh dosis. Jadi bila dalam satu hektar sawah

akan dipupuk dengan dosis 300 kg urea, 100 kg TSP, 100 kg

KCL, maka ukuran pupuk dasar yang diberikan sebesar 100

kg urea, 100 kg TSP dan 100 kg KCL.

Pengaturan air
Supaya pengaliran air dar irigasi ke petakan sawah dapat
berjalan dengan baik, maka perlu dibuatkan saluran
pemasukan air yang terbuat dari bahan bambu atau PVC
dengan diameter 5 — 8 ¢m dan panjang 75 cm. Pada tempat
yang berlawanan pada dasar caren dibuatkan pipa pengurasan
berdiameter 10 — 20 cm yang fungsinva untuk menguras air.

Berdekatan dengan saluran pengurasan dibuatkan saluran

pelimpasan untuk mengeluarkan kelebihan air. Disini terdapat

dua saluran pelimpasan. vaitu :

1. untuk menahan air yang agar dangkal, diletakkan 12 - 15
cm di bawah  pematang;

2. untuk menahan air agar cukup, diletakkan 5 — 7 cm di
bawah pematang, air dibiarkan macak-macak selama 3 - 4
hari setelah tanam padi pada pemupukan dasar, ketinggian
air di petakan sawah 5 cm sudah cukup untuk petumbuhan
ikan. Pada awal pertumbuhan padi air di1 petakan sawah
harus macak-macak sampai umur 2 — 3 hari, setelah
tanaman padi tumbuh dan dapat berdiri kokoh. ketinggian
air mulai dinaikkan sampai sekitar 5 cm.

Pengendalian hama pad:

Bentuk hama padi bermacam-macam, seperti wereng coklat.

penggerek batang, tikus dan serangga. Untuk mencapai

b L A
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produktivitas tinggi dan sehat maka perlu adanya
pengendalian terhadap hama-hama tersebut.
Tindakan yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan
pengendalian hama terpadu (PHT), vaitu dengan pengaturan
pola tanam yang bertujuan untuk membatasi ketersediaan
sumber makanan hama dan penggunaan pestisida dengan
dosis vang sesuai.Pestisida yang dianjurkan dalam usaha tani
padi sawah terdiri dari insektisida, herbisida, fungisida dan
rodentsida. Pada saat ini jenis insektisida yang dinilai efektif
untuk mengendalikan hama wereng coklat stadium telur dan
mimfa adalah insektisida yvang mengandung bahan aktif
Buprofezin (misalnya, Appoud 10 WP).
Disamping hama wereng cokiat terdapal juga hama utama
lainnva yang bisa membahayalkan kehidupan tanaman padi,
vaitu hama penggerek batang padi dan wereng hijau. Untuk
mengendalikan hama tersebut bisa digunakan insektisida
vang mengandung bahan aktif Carbofuran, sedangkan untuk
mengendalikan dan memberantas gulma air bisa dilakukan
2 — 3 hari setelah tanam padi. 2l
Pupuk yang biasa digunakan dalam program mina padi

adalah pupuk urea, TSP dan KCI. dengan dosis pemberian pupul

sebagai berikut :

200 kg/ha

150 kg/ha

3. KCL 100 kg/ha

4, ZA 100 kg/ha

1. urea

2. TsP
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Pemberian pupuk pada usaha tani mina padi sedikit
berbeda dengan sistem tanam padi biasa, berikut ini adalah cara
pemberian pupuk pada progran mina padi :

1. Pupuk Dasar yaitu Pupuk yang ditaburkan pada saat
pengolahan tanah terakhir, dimana keadaan sawah melumpur
dan air dalam kondisi macak-macak, saluran pemasukan dan
saluran pengeluaran air ditutup.

2. Pupuk Susulan yaitu dimana air dikeluarkan dan petakan
sawah sehingga vang ada hanya air dalam parit, pengeringan
dilakukan 1 - 2 har, kemudian pupuk ditaburkan secara

merata ke petakan sawah.

4.14.4 Penebaran Ikan

Hampir semua jenis ikan dapat dipelihara dengan program
mina padi, namun ada jenis ikan tertentu yang lebih
menguntungkan dibandingkan jenis ikan vang lain. Jenis-jenis
ikan vang dianjurkan pads usaha tani mina padi adalah ikan mas
(Cyprinus carpiol), ikan nila (Oreochromis sp] dan i1kan lawes
(Puntius gonionatus). Jenis ikan tersebut yang paling banvak
digunakan atau dipelihara adalah ikan mas, karena ikan mas
lebih responsive dan pertumbubhannva relatif cepat dan lebih
menguntungkan.

Penebaran benih ikan merupakan falktor vang berpengaruh
terhadap keberhasilan budidaya ikan di sawah. Benih ikan vang
baik dapat diperoleh dengan cara membuat pijakan sendin atau
membeli di penangkar ikan. Benih yang akan dipilih sebaiknva
yvang gesit, mata bening dan kulit terang. Penebaran benih ikan

dilakukan 4 - 7 hari setelah penanaman padi. Hal tersebut

i
i
1}
i

:

ditujukan untuk mengurangi resiko keracunan akibat penggun

obat ataupun pupuk pada waktu pengolahan tanah. Dalam
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penebarannya dapat ditebarkan sebanyak 2500 — 5000 ekor per

hektar.

Beberapa hal vang perlu diperhatitkan dalam proses
penebaran ikan ini adalah:

a. ketinggian air di atas pelataran sawah kurang lebih 5 cmy;

b. dilakukan pada pagi hari atau sore hari pada saat temperatur
dingin;

c. apabila yvang ditebar adalah benih ikan dengan ukuran kecil
3 — 5 cm, maka hendaknya atau sebaiknva dimasulkkan juga
ikan-ikan berukuran agak besar sekitar 10 — 15 cm sebanyak
100 - 150 ekor per hektar, hal tersebut dimaksudkan untuk
membimbing mencari makan (makanan alami] dan gerakannya

bisa membantu di dalam membolak balikkan lumpur sawah.

4.1.4.5 Pemeliharaan [kan
Pemeliharaan ikan merupakan salah satu faktor vang
menunjang produktivitas ikan dalam usaha tani mina padi, di
dalam pemeliharaannya dikelompokkan menjadi dua vaitu
a. pembernan makanan tambahan
Makanan merupakan alah satu unsur pokok bagi seuap
makhluk hidup, sebab tanpa makanan makhluk hidup akan
mengalami kematian. Pemberian pakan tambahan bertujuan
agar pertumbuhan ikan menjadi cepat sebab selain
mengandalkan makanan alami perlu juga diberikan makanan
tambahan. Sebagai pakan tambahan sebaiknva dipilih dari
bahan-bahan wvang mudah di dapa, tersedia dengan melimpah
dan harganya terjangkau.
b. pengendalian hama ikan
Hama yang sering dijumpai di dalam areal sawah adalah

serangega seperti bebayan, Kepiting,, ular, musang air, burung

dan belut. Cara pemberantasannva dilakukan dengan
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menangkap hama tersebut sampai habis, hal tersebut dapat
dilakukan dengan memasang umpan perangkap dan
menghilangkan tempat sarangnya dan lingkungan di sekitar
areal sawah dibersihkan sehingga hama ini tidak lagi berada di

tempat tersebul.

4.1 4.6 Pemanenan Hasil
Berdasarkan lama pemeliharaannya, program mina padi

dibagi menjadi tiga yaitu sebagai berikut :

a. Sampal penyiangan pertama
lkan dipelihara sampai tanaman padi berumur 20 - 25 hari
setelah tanam. Tahap tersebut digunakan untuk memelihara
kebul (itkan berukuran 3 — 5 c¢m). Diharapkan dalam waktu
15 -20 hari.

b. Sampai penviangan kedua
[kan dipelihara sampai tanaman padi berumur 30 - 35 han
setelah tanam. Dalam waktu 20 - 35 hari diharapkan kebul
yvang ditebarkan menjadi bentuk ngeramo (ikan berukuran
5— 8 cm).

¢. Sampai padi berbunga
Setelah daun padi mulai menutup, biasanya 70 har setelah
tanam, maka ikan harus segera di panen, sebab apabila
terlambat panen kemungkinan terjadinva kehilangan ikan
akan lebih besar baik oleh pemangsaan burung maupun ular

sawah. Disamping itu pertumbuhan ikan juga berkurang.

Pada waktu panen, pengeluaran air harus dilakukan sedikii
demi sedikit. Hal ini untuk memberikan kesempatan kepada ikan
vang berada di pelataran sawah berpindah ke parit/caren
selanjutnya pintu pengeluaran air di buka dan ikan diginng
diarahkan menuju ke kolam penampungan sementara. Sedangkan

pemanenan padi pada usaha tani mina padi sama sepert

E
;
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pemanenan padi pada sistem tanam biasa, yaitu setelah masak

merata maka padi siap di panen.

Ada beberapa cara untuk menentukan umur panen padi
vang ditanam di sawah vaitu :

1. berdasarkan umur tanaman. Panen dilaksanakan berdasarkan
umur tanaman sesual dengan varietas, sekitar 105 atau 125
hari setelah tanam;

2. berdasarkan hari setelah berbunga (HSB), HSB tergantung
dari varietas padi, umumnya 28 — 40 HSBE;

3. berdasarkan kenampakan. Cara ini dilakukan dengan melihat

warna bulir yang sudah menguning atau daun yang mulai

menguning.
1,2 Analisis Data dan Pembahasan
4.2.1 Deskripsi Fetani Mina Padi dan Peiani Tanam Padi Biasa

Sampel peiani mina padi di Desa Plalangan meliputi luasan
lahan 2.45% atau sebesar 9,58 ha dari 391 ha total tanah sawah
vang terdapat di Desa Plalangan. Penggunaan bibit padi sebesar
294 kg/ha, bibit ikan sebesar 4693 ekor/ha. pupuk yang
digunakan terdiri dari pupuk urea 175,5 kg/ha, TSP 36 91 kg/ha.
KCL 58,3 kg/ha dan ZA 58,3 kg/ha. Tingkat produksi padi yang
dihasilkan usaha tani mina padi sebesar 5.23 ton/ha dan ikan
279 kg/ha, Pendapatan rata-rata yang diperolel per hektar Rp.
5.187.3542 333,

Jumlah sampel petani tanam padi biasa di Desa Plalangan
meliputi luasan lahan 2,36% atau sebesar 9.25 ha dari 391 ha
total sawah vang terdapat di Desa Plalangan. Penggunaan bhibit
sebesar 30,6 kg/ha, pupuk vang digunakan terdiri dari pupuk
urea 166 kg/ha, TSP 36 88 kg/ha, KCL 53 kg/ha dan ZA 35
keg/ha. Tingkat produksi padi yang dihasilkan dalam usaha tani

sistem tanam padi biasa sebesar 4,95 ton/ha. Sedangkan

R R 7
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pendapatan rata-rata yang diperoleh per hektar sebesar

Rp.4.089.966,667.

4.2.2 Pendapatan Usaha Tani Mina Padi dan Tenam Padi Biasa
Pada setiap proses produksi petani akan menghitung nila:
produksinya dan ini semua akan dinilai dalam bentuk uang.
Namun tidak semua hasil diterima petani, karena akan dikurangi
dengan biaya-biaya vang harus dikeluarkan selama proses
produlksi.
Pendapatan usaha tani padi merupakan selisih antara
besarnya pendapatan penjualan produksi padi atau pendapatan
kotor dengan biayva yang digunakan dalam proses produksi.
Pendapatan kotor usaha tani mina padi berasal dari hasil
penjualan produksi padi dan produksi ikan. Sedangkan biaya-
biaya vang dikeluarkan terdiri dan
a. biaya tetap yaitu biaya yang tidak herubah dengan
bertambahnva jumlah produksi. Meliputi biaya sewa tanah dan
biava irigasi;

b. biava variabel yaitu blaya yang akan berubah dengan
bertambahnya jumlah produksi, melipnti biava bibit padi,
biava benih ikan, biaya pakan ikan,biaya pupuk dan biava

teriaga kerja.

Begitu pula dengan pendapatan usaha tani tanam padi
hiasa, pendapatan kotor petani tanam padi biasa berasal dari
penjualan hasil produksi padi, sedangkan biaya-biaya yang
dikeluarkan terdiri dari :

a. biaya tetap meliputi biaya sewa tanah dan biava irigasi;
b. biava variabel meliputi biaya bibit pa di, biaya pupuk dan biaya
tenaga kerja.

Pendapatan rata-rata petani mina padi per hektar

Rp. 5.187.342,333 sedangkan pendapatan rata-rata petani tanam

R S L
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padi biasa Rp. 4.089.966,667. Berdasarkan hasil observasi dan
dibandingkan dengan tabel t pada derajat kepercayaan 95 persen
seperti terlihat pada tabel 6 berikut ini.

Tabel 6 Perbedaan Pendapatan Rata-Rata Petani Mina Padi dan

Petant Tanam Padi Biasa di Desa Plalangan Kecamatan
Kalisat Kabupaten Jember Tahun 2000

PENDAPATAN
PETANI RATA-EATA S]:'}Tﬁl'igls T hitung T tabel
(RP/HA)
MINA PADI 5.187.342,333 376.300,83 3,735 1.69
TANAM PADI
4.089.966,667 176.109,92
BIASA

Sumber : L.anlpirzm_?,ﬁ dan 11

Dari tabel 6 terlihat bahwa t hitung 3,73 lebih besar dari t
tabel 1,69 pada taraf kepercayaan 95 persen. Hal ini berarti
pendapatan rata-rata petani mina padi berbeda secara nvata
dengan pendapatan rata-rata petani tanam padi biasa.

Perbedaan yang menunjukkan tingkat pendapatan rata-rata
petani mina padi lebih tinggi dari pendapatan rata-rata petani
tanam padi biasa disebabkan antara lain :

a. petani yang semula hanya mempercleh pendapatan dar padi
saja, sekarang ditambah dengan pendapatan dari hasil
produksi ikan;

b. biaya vang digunakan dalam pemeliharaan ikan relatif murah
sebab biaya yang dikeluarkan untuk penvediaan lahan,
pengairan dan pengolahan tanah sudah termasuk dalam biava
penanaman padi;

c. biaya yvang diperlukan hanya terdiri dari biaya pembelian benih

ikan dan pakan Ikan;

P
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d. dalam sistern mina padi volume adanya gulma dapat ditekan
sehingga biaya vang dikeluarkan untuk menarnggulanginva

relatif murah.

Dengan demikian tanpa mengeluarkan biayva dan tenaga

kerja vang banyak petani mina padi dapat memperoleh produksi

sampingan yang cukup lumayan sebagai tam bahan pendapatan.

4.2.3 Efesiensi Usaha Tani Mina Padi dan Usaha Tani Sistem
Tanam Padi Biasa
Sebagaimana diketahui bahwa program pemerintah dalam
bidang pertanian adalah meningkatkan efisiensi usaha tani.
Efisiensi usaha tani merupakan perbandingan antara besarnya

hasil produksi dengan besarnya biava produksi dalam usaha tani

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka

tingkat efisiensi usaha tani mina padi dan usaha tani sistem
tanam padi biasa dapat dilihat pada tabel 7.
Tahel 7 Efisiensi Usaha Tani Mina Padi dan Usaha Tani Sistem

Tanam Padi Biasa Desa Kalisal Kecamatan Kalisat
Kabupaten Jember Tahun 2000

TOTAL PENDAPATAN TOTAL R/C
it KOTOR BIAYA  Ratio
MINA PADI 108.607.000 30.796.865 3,755
TANAM PADI
88.784.000 07.434.500 3.478
BIASA

Sumber : Lampiran 9 dan 10

Dari tabel 7 menunjukkan bahwa efisiensi usaha tani sistem
mina padi sebesar 3,755 iebih besar dan efisiensi dari =fisiensi
naha tani sistem tanam padi biasa sebesar 3,478. Ini berarti
bahwa usaha tani mina padi dalam menghasilkan pendapatan

lebih efisien dibandingkan dengan usaha tani sistem tanam padi

biasa.
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Bedasarkan hasil penelitian juga dapat diketahui standart
deviasi dan uji t dari efisiensi biaya usaha antara usaha tani
sistem mina padi dan usaha tani sistem tanam padi biasa. Hasil
perhitungan tersebut dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 8 Standart Deviasi dan Uji t Efisiensi Antara Usaha Tani

Sistern Mina Padi dan Sistem Tanam Padi Biasa di Desa
Plalangan Kecamatan Kalisat kabupaten Jember Tahun

JGGD - R — ——
PETANI EFISIENSI STANDAR t hirung € tabel
RATA-RATA DEVIASI
MINA PADI 3.755174083 0.606761279 2,405 1,69
TANAM PADI 3.478096061 0.655132696

BIASA

Sumber : Lampiran 9,10 dan 12

Dari tabel 8 terlihat bahwa t hitung 3,44 lebih besar dan
t tabel 1.69 pada taraf kepercayaan 95 persen. Hal ini dapat
diartikan bahwa efisiznsi biava usaha tani sistem mina padi
berbeda secara nyata dengan efisiensi biava usaha tani sistem
rtanam padi biasa.

Perbedaan yang menunjukkan tingkar efisiensi usaha tani
mina padi lebih tinggi dari efisiens:t usaha tani sistem tanam padi
biasa disebabkan karena :

a. usaha tani mina padi dalam pendavagunaan faktor-faktor
produksi vang dimiliki seperti luas lahan, bibit, tenaga keria
maupun dalam penggunaan pupuk lebih baik:

b. tambahan biaya tertentu pada wusaha tani mina padi
menghasilkan tambahan pendapatan vang lebih tinggl dan
petani tanam padi biasa.

Usaha tani mina padi memiliki ungkat efisienst 3,755,
artinva setiap rupiah yang diinvestasikan akan memberikan

pendapatan Rp. 3,755, sedangkan dalam usaha tani sistem tanam

1%
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padi biasa dengan tingkat efisiensi 3,478 yang berarti setiap
rupiah yang diinvestasikan akan memberikan penerimaan
Rp. 3,478. Suatu usaha tani dinvatakan efisien apabila memiliki
R/C ratio > 1. Bila R/C ratio £ 1 maka usaha tani belum efisien.
Nilai R/C ratio tergantung pada pendapatan kotor (TR} yang
dibandingkan dengan biaya vang dikeluarkan (TC)
(Hernanto,1996:179).

Berdasarkan hasil analisa data diperoleh bahwa baik usah
tani mina padi ataupun sistem tanam padi bisa adalah efisien
karena R/C ratio > 1, namun karena R/C ratio usaha tani mina
padi 3,755 lebih besar dari R/C ratio usaha tani sistem tanam
padi biasa vaitu 3,478 maka diperoleh kesimpulan bahwa usaha
tani sistem mina padi lebih efisien dibandingkan dengan usaha

tani sistem tanam padi biasa.
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5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai

usaha tant mina padi dan usaha tani sistem tanam padi biasa di

Desa Plalangan Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember, maka

dapat diperoleh beberapa kesimpulan bahwa :

a. pendapatan rata-rata petani mina padi berbeda secara nyata
dengan petani sistem tanam padi biasa, yaitu untuk
pendapatan rata-rata usaha tanj sistem mina padi sebesar Rp.
2.187.342,333 dan pendapatlan rata-rata usaha tani sistem
tanam padi biasa sebesar Rp. 4.089.966,667 dari hasil
penghitungan dengan menggunakan uji t diperoleh hasil
sebesar 3,735 hasil in1 lebih besar daripada t tabel yaitu 1,69,
hal ini1 berarti pendapatan petani mina padi berbeda secara
nyata dengan pendapatan pctani tanam padi biasa, perbedaan
pendapatan im1 disebabkan karena petani pada usaha mina
padi memperoleh tambahan penghasilan dari penjualan ikan;

b. efisiensi usaha tani antara petani usaha tani mina padi dan
petani sistem tanam padi biasa di Desa Plalangan Kecamatan
Kalisat Kabupaten Jember diperoleh bahwa efisiensi usaha tani
mina padi lebih sebesar 3,755 lebih besar daripada  efisiensi
usaha tam sistem tanam padi biasa vaitu sebesar 3,478 dan
melalui ujp t diperoleh hasil sebesar 2,405, hasil penghitungan
imi juga lebih besar dari t tabel vaitu 1,69 Jadi davat
disimpulkan bahwa usaha tani sistzm muina padi lebih efisien

dibandingkan dengan usaha tani sistem tanam padi biasa.
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5.2 Saran

Dari hasil penelitian dan pembahasan peneliti menyarankan

bahwa

.

b.

program mina padi diharapkan dapat diperluas sampai ke
masyarakat petani secara menyeluruh dengan mengubah sikap
hidupnya secara berlahan-lahan supaya beralih dari
penggunaan usaha tani tanam biasa ke usaha tani mina padi;
keuntungan petani mina padi dapat ditingkatkan dengan
meminimalkan kehilangan ikan dan bulir-bulir padi saat panen
dan penggilingan, sehingga petani diharapkan menggunakan
tekhnologi yang sudah ada dalam hal ini adalah alat giling
Mesin;

dalam penerapan sistem usaha mina padi ataupun tanam biasa
petani harus memperhitungkan secara sungguh-sungguh dan
terperinclt biaya yang dikeluarkan, baik pupuk, bibit serta
tenaga kerja jangan sampai biaya vang dikeluarkan mengurangi

keuntungan yang seharusnya diterima.
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1
Lampiran 6 X
Produksi Padi, Harga Padi Ks dan Total Pendapatan Petani Tanam Padi Biasa
No. | Produksi padi (kg}) Harga padi KS (Rp) | Total pendapatan (Rp)

B 3500 B 1200 4200000
2 3500 | 200 4200000
3 3730 1200 45000060
< 4500 1200 5400000
5 4550 1200 5460000
& 4700 1200 3640000
i 4750 1200 5700000
3 4750 1200 2700000
9 4900 1200 SEROO00
10 | 4570 1200 5484000
Il 5200 [ 200 6240000
12 5630 | 200 G67R0000
13 G000 1200 T200000
14 6450 1200 7400000
15 l 7300 1200 SO00H00
| Jmi | 74270 88784000

Sumber : Data Primer, Diclah, 2001
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Lampiran 7
Pendapatan, Pendapatan Rata-rata Petani Mina Padi
No. | X (X-X) (X-X)"2
l ,!_._-;r{._}jju -18235992 3335 3473462 648 832
2 3608625 1488717.333 2.355.863.992 537
3 4027500 -1159842 333 1.409 406 381 812
4 4647800 539542 3333 315563023914
5 4616100 -571242 3333 352212 408.967
6 4915850 271492 3333 79,227 888.276
i 5009125 178217 3333 86 l?(i_F}BE.IETII
8 4776475 4108673333 135.677.238.182
9 4889350 =297992 1335 88.899.059.595
10 S286600 99257 66667 15:.789.106.62]
17 5458950 2?11":(}?,6615?! 84 543 680 456
|12 6311300 1123937.657 341 578,724 365
13 H783625 15*96233.13[1?! 2.643.355,235.735
14 GEH6TIS lﬁ?‘%i@?.hh?f 3.122.080.554 382
i3 7158730 1971407,667| 4319 486,938 459
77810133 | 19.824.323.794.317
X 5187342333 |L

Sumber - Lampiran 3,5, Diolah, 2001
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Lampiran 8

Pendapatan dan pendapatan rata-rata petani tanam padi biasa

No X (X-X) (X - X)y"2
1 3263550 -826416 6667 682,964 506,944
2 3116730 -973216,6667 047150 680278
3 3294800 -T795166,6667 632.290.027.778
+ 4084050 -5916,666667 35006944
3 4139030 49083 33335 2.409.173.611
6 4232900 142933 3333 20.429.937.778
7 4202300 112333,3333 12618777778
4169000 79033, 33333 6.246,267.778
9 4310000 2200333333 48414 667778
10 3734750 -355216,6667 126.178.880.278
11 4108900 18933.33333 358471.111
12 4382350 292383,3333 85488015611
13 |I 4494250 404283,3333 163445013611
14 4538100 4481333333 200.823.484 444
15 3278750 1188783,333 1413205813611
61349500 4.342.058.723 333
X 4089966667

sumber

Lampiran 4,6, Diolah, 2001
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Lampiran 11: STANDAR DEVIASI DAN UJ1t PENDAPATAN PETANI
MINA PADI DAN PETANI TANAM PADI BIASA

SD Minz Padi = fad LA

\ 151

= 376.300,83

S Tanam Padi Biasa = |t 27

= 176.109.92

X, Xy
ths - 5 = e = e
ST (= D)SDF + (ny = LISD3 sl 3

1|i' n, +—2 i \ n .rr_.

5.187.342,33 — 4.089.966.67

L R T T o
II]‘~|| (376,300 83 +14x(176.100.92 ) ] i

o e
\ (5415 —2 Yis 13

1.097.375.66

- /86308509 290,56 x4/0.0333
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Lampiran 12

DIAGRAM UJL HIPOTESIS PENDAPATAN
T
A ‘I
! i
| |
1 [
1 1
I |
i ‘.
I 1
I |
Ca |
Dracrab ‘I : Dazrah \
= penolakan : i pEnCrimaaT | e
! i . 2
0 .69 1. T3

DIAGRAM UJI HIPOTESIS EFISIENS]

Dacrah

|
i
]
I
penolakan | penerinjaan gt
i
]

162 240

|
|
T T T g i Ry
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Lampiran 13 : STANDAR DEVIASI DAN Ull t EFISIENSI PETAN]L  MINA

PADI DAN PETANI TANAM PADI BIASA

-If !t )
(48 = 5 )
Vo om-1
5,154229405

¥ 15—

= 0,6067601279

SD Mina Padi =

-

||.”-':__ L)

19’ fy—1

SD Tanam Padi Biasa

[6.008783879
|
\ 151

= (655132696

P
I . - — » - - L
e |'L.rr| — DS +(n, —1)SD:. el 1 1
e e Eer s
\ moAn =2 \m n
3755174083 - 3 478096061 n
[14x(0.606761279)° +14x(0.655132696)° [1 1
| - - o 0
| 154152 Vis 15

0,277078022

i ——— ———
V) (0.39867905 x/0.0333

= 2405

|
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ampiran 14 : QUESTIONER

PERBEDAAN PENDAPATAN SISTEM USAHA TANI MINA PADI DAN
SISTEM TANAM PADI BIASA DI DESA PLALANGAN
KECAMATAN KALISAT KABUPATEN JEMBLER TAIIUN 2000

A. Data primer petani padi tanam biasa

1.

-

Faktor Produksi
a. Berapa luas lahan yang bapak mihiki.............oooiiiiiiiininn (Ha)
b. Jenis pupuk apa yang digunakan dan berapa yvang digunakan dalam

satu musim lanam

T R I S S O T (Ke)

N T e e B S L e i
c. Berapa bibit padi yang digunakan dalam satu musim tanam ... (Kg)
d. Berapa jumlah tenaga kerja vang digunakan sefama

proses pradulilis & 0l e s : ... (orang)
Fendapatan
a. Berapa jumlah produksi padi yang dihasilkan dalam

satu musum @anam ... . oaransamsn et s s R
b. Berapa biaya vang dikeluarkan untuk :

h.] sewa irigasi sclama proses produksi... . N s S (Rp)

h.2 sewa tanah dalam satu tahun g : e I

<3S T VTR U I it (Rp)

b4 upah tenaga kena i W LGS . T o 1.

b.5 pupuk

5 A S T I iy .

FRTIER

PR Al

E:l.
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e e 1 [ oot B Wi S5 I e Y (Rp)

o

o B e SN YRR LU S NSO § Bty . X (Rp)

B0 5 IRENINR (i bt il iaae et i s e e A D)

B. Data primer petani mina padi

1. Faktor produksi

i,

b

25

Berapa luas lahan yang bapak miliKi.........ccccoomenccnccnnnicisaneinn. (Hal)
Jenis pupuk yang digunakan dan berapa yang digunakan dalam satu
musim tanam

T I o R e R (Kg)
RS 1 S ot TR PRy -, W .o (K]
S A el R e e L e L R e T AKg)
Berapa bibit padi vang digunakan dalam satu musim tanam ... (Ka)
Berapa benih tkan vang disebar dalam satu musim tanam...... {ekor)
Berapa jumlah tenaga kerja yang digunakan.... ... (orang)

Berapa tambahan pakan ikan yang digunakan . . . v rase LR

Pendapatan

a.

Berapa jumlah produksi padi yang dihasilkan dalam

safu musim anam........... et R A e L RS gR 4
Berapa produksi ikan vang dihasiikan dalam satu musim tanam...... (Rp)
Berapa biaya yang dikeluarkan untuk

c.l sewa tanah-dalam satutahun. .. .oooaiaaniainnnnas {Rp)
c.2 sewa irigasi selama proses produksi : (Rp)
¢.3 bibit padi..__.. L e e R T RN

N T S i R SR e s : (Rp)

L
]

pupuk
(% Bl (R 22T B gt e o b S LU : e e LR 8 L5 o

ol T

B T e

b B . QY

4
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¢.6 berapa upah tenaga kena
c.6.1 pemeliRarsam pady . e misvsieinnsiti s sttt SE
¢0.2. pemeliDAraan KB, ........ . cooprersresassarmssrsisnsppessmsresassnses . (Rp)
¢.7 berapa biaya tambahan pakan tkan.................. RS LTI R ayy £ i
....................... (Rp)
d. Berapa harpa perkg padi........n. RN e L (Rp)

....................................... (Rp)

¢.8 berapa biayva pembuatan parit................c...

¢. Berapa hargaperkgikan ..o

Atas perhatian dan kerjasamanya saya ucapkan terima kasih.

Penulis
A
- g 1 T Papnuotakan e
&% | B UPT Perpustakaan |
A3 A @
. o B iy % o =
. _.:"'- wr 8 =
I - - ‘1'
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